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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Setiap manusia memiliki kebutuhan pokok baik sandang, pangan maupun 

papan. Dalam pandangan Islam kebutuhan pokok tersebut (sandang, pangan dan 

papan) dan kebutuhan terhadap jasa-jasa tertentu (meliputi pendidikan, kesehatan, 

dan keamanan) merupakan kebutuhan pokok yang harus dipenuhi. Dikatakan 

sebagai kebutuhan pokok, sebab berbagai hal tersebut adalah kebutuhan mendasar 

seorang manusia dengan segala potensinya, baik itu kebutuhan fisik/biologis 

maupun kebutuhan pemenuhan naluri.  

Islam sangat menganjurkan untuk berikhtiar mencari kebutuhan-kebutuhan 

pokok tersebut. Persoalan demikian telah mendapat perhatian penting dalam fikih 

dan literatur Islam lainnya disepanjang sejarah kaum muslimin. Para ulama telah 

sepakat, fardu kifayah hukumnya bagi masyarakat muslim untuk memperhatikan 

pemenuhan kebutuhan pokok orang-orang miskin dan fardu ‘ain untuk setiap 

individu muslim untuk memperoleh penghidupannya sendiri dan keluarganya. 

Tanpa terpenuhinya kewajiban ini, seorang muslim tidak dapat mempertahankan 

kondisi kesehatan dan mentalnya serta efisiensi yang diperlukan untuk 

melaksanakan kewajiban ubudiah-nya. Oleh karena itu, seorang muslim harus 

memenuhi kewajiban mencari penghidupan atau kebutuhannya dengan cara yang 

terhormat atau halal.  
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Pekerjaan yang halal adalah suatu usaha, tindakan, atau perbuatan yang 

dilakukan sesuai dengan aturan Islam. Upaya ini wajib bagi umat Islam untuk 

mencari pekerjaan yang halal. Allah swt. telah berfirman dalam Q.S. Al-

Jumuah/62: 9-10 

لََةِ لِ  نوُدِيَ  إِذاَ آمَنوُا الَّذِينَ  أيَُّهَا ياَ ِ  ذِكْرِ  إلِىَ   فاَسْعوَْا الْجُمُعَةِ  يوَْمِ  مِن لصَّ  الْبيَْعَ   وَذرَُوا اللَّّ

لِكُمْ  لََةُ  قضُِيتَِ  فإَذِاَ (9) تعَْلَمُونَ  كنُتمُْ  إنِ لَّكُمْ  خَيْر   ذَ   وَابْتغَوُا الْْرَْضِ  فيِ فاَنتشَِرُوا الصَّ

ِ  فضَْلِ  مِن َ  وَاذْكرُُوا اللَّّ   )10(تفُْلِحُونَ  علََّكُمْ لَّ  كَثيِرًا اللَّّ

“Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat 

jum’at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkan 

jual beli, yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.(9) 

Apabila telah di tunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; 

dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya 

beruntung.(10) 

 Dengan demikian, pada ayat 9 tersebut menjelaskan bahwa agar 

senantiasa berdisiplin dalam menunaikan ibadah wajib seperti salat. Dan pada 

ayat 10, Allah telah menurunkan karunia-Nya di muka bumi agar manusia mau 

mencari karunia yang telah diturunkan-Nya artinya agar manusia selalu giat 

bekerja dan berusaha sesuai dengan nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, manusia 

tidak boleh menganggap bahwa pekerjaan yang halal sulit didapat. Artinya, 

dimuka bumi ini banyak sekali pekerjaan yang halal seperti berdagang, bercocok 

tanam, beternak, membuat kerajinan tangan, mengajar dan lain sebagainya 

(Isrohah R. , 2015, hal. 7). 

Berbagai negara berkembang termasuk Indonesia pada saat ini, sangat 

gencar dalam melakukan pembangunan diberbagai sektor diantaranya yaitu sektor 

ekonomi, sektor politik, sektor sosial budaya dan lain-lain. Pembangunan nasional 
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tidak akan berhasil apabila perencanaan tersebut tidak dilandasi dengan rencana 

yang konkret dalam merumuskan suatu tujuan dan arah umum pembangunan serta 

langkah-lagkah konkret yang harus diambil. Dalam melaksanakan proses 

pembangunan nasional dapat dilakukan dengan membentuk suatu pola kerjasama 

antara pemerintah daerah dengan sektor swasta serta masyarakat dalam upaya 

menciptakan suatu lapangan perkerjaan baru yang dapat mendorong kegiatan 

perekonomian suatu wilayah secara merata. Ketidakmampuan lapangan kerja 

dalam menyerap tenaga kerja mengakibatkan banyaknya tenaga kerja yang tidak 

tertampung pada sektor formal beralih ke sektor informal.  

Pada sektor informal lebih mengutamakan keuletan dan kesabaran serta 

keterampilan atau keahlian dibandingkan dengan latar belakang pendidikan dan 

pengalaman kerja. Hal tersebut berbanding terbalik dengan sektor formal dimana 

sektor formal lebih mengutamakan tenaga kerja yang handal, professional dan 

memiliki latar belakang pendidikan yang baik guna menunjang peningkatan 

kinerja perusahaan. Penggunaan modal pada sektor informal relatif sedikit apabila 

dibandingkan dengan sektor formal sehingga cukup dengan modal yang terbatas 

sudah dapat mempekerjakan orang. Meskipun sektor informal tidak memiliki 

pendapatan yang begitu besar dibandingkan dengan sektor formal akan tetapi 

sektor informal mampu memberikan peluang yang lebih banyak untuk 

memperoleh pendapatan, mengatasi persoalan kemiskinan dan ketimpangan 

pendapatan. Salah satu bentuk usaha sektor informal yamg paling umum 

dilakukan adalah pedagang termasuk pedagang kaki lima di kawasan taman Iring 

Witu Kota Buntok Kabupaten Barito Selatan (IMP & Maghfira, 2018, hal. 12). 
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Dipilihnya sektor informal perdagangan dikarenakan sektor ini mudah 

untuk dimasuki dan juga sektor ini tidak memerlukan latar belakang pendidikan 

formal, sebagaimana yang dikatakan oleh Hidayat dalam Effendi (1998), ciri-ciri 

sektor informal di Indonesia adalah sebagai berikut: 

1. Kegiatan usaha tidak terorganisasi secara baik. 

2. Pada umumnya, unit usaha tidak mempunyai izin usaha. 

3. Pola kegiatan usaha tidak teratur, baik dalam arti lokasi maupun jam kerja. 

4. Unit usaha mudah keluar masuk dari satu sub sektor ke lain sub sektor dan 

Teknologi yang dipergunakan bersifat tradisional. 

5. Modal dan perputaran usaha relatif kecil, sehingga skala operasi juga relatif 

kecil. 

6. Tidak diperlukan pendidikan formal karena pendidikan yang diperlukan 

diperoleh dari pengalaman sambil bekerja. 

7. Pada umumnya, usaha termasuk golongan yang mengerjakan sendiri 

usahanya dan kalau mengerjakan buruh berasal dari keluarga. 

8. Sumber dana modal usaha pada umumnya berasal dari tabungan sendiri atau 

dari lembaga keuangan yang tidak resmi. 

9. Hasil produksi atau jasa terutama dikonsumsi kota atau desa yang 

berpenghasilan rendah, tetapi kadang-kadang juga berpenghasilan 

menengah. 

Setiap manusia memiliki kebutuhan pokok baik itu sandang, pangan, 

maupun papan. Islam memberikan pedoman bagi setiap perilaku individu dan 

masyarakat yang ditujukan kearah bagaimana cara pemenuhan kebutuhan mereka 
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dengan memanfaatkan sumber daya yang ada. Dalam Islam kegiatan ekonomi 

tidak semata-mata untuk memenuhi kebutuhan materi, tetapi harus memiliki nilai 

ibadah. Rasulullah SAW menganjurkan kita untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari dengan jalan yang halal, karena sesungguhnya hal terbaik yang dimakan oleh 

seseorang adalah apa yang dia dapat dari hasil usahanya sendiri dan untuk 

anaknya serta keluarganya. Sesuai dengan sabda Rasulullah SAW: 

جُلُ عَلىَ نفَْسِهِ وَأهْلِهِ وَوَلَدِهِ نْفَقَ الرّ َدِهِ وَمَا أ َّل َ يَ يبََ مِنْ عَمَ طْ سَبَ الرّ َجُلُ كَسْباً أ ِمَا كَ 

 ةوَخَادِمِهِ فَهُوَصَدقََ 

Artinya: “Tidak ada yang lebih baik dari usaha seorang laki-laki kecuali 

dari hasil tangannya (bekerja) sendiri. Dan apa saja yang dinafkahkan oleh 

seorang laki-laki kepada diri, istri, anak dan pembantunya adalah 

sedekah.” (HR. Ibnu Majah).  

Rasulullah sendiri pada awalnya adalah seorang pembisnis, bahkan begitu 

juga dengan Khulafaurrasyidin dan kebanyakan sahabat lainnya. Sejalan usianya 

yang semakin dewasa, Muhammad SAW semakin giat berdagang, baik dengan 

modal sendiri, ataupun bermitra dengan orang lain. Muhammad SAW adalah 

seorang pedagang profesional dan selalu menjunjung tinggi kejujuran, maka dari 

itu ia dijuluki “Al-Amin” yang artinya terpercaya (Khalid, 2017, hal. 143). 

Wilayah perkotaan merupakan ruang permukaan daratan di mana terdapat 

konsentrasi penduduk dengan segala kegiatannya, dengan segala kebutuhan 

sarana dan prasarana yang berdampak pada perekonomian penduduk setempat. 

Ada beberapa jenis pekerjaan yang termasuk didalam sektor informal, salah 

satunya adalah pedagang kaki lima. Pedagang kaki lima merupakan salah satu 
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sektor informal yang dominan di daerah perkotaan, sebagai wujud kegiatan 

ekonomi skala yang menghasilkan dan mendistribusikan barang dan jasa, barang-

barang yang dijual pinggir-pinggir jalan dan pusat-pusat Kota yang ramai akan 

pengunjung, mereka menyediakan barang-barang kebutuhan bagi golongan 

tersebut, tetapi tidak jarang mereka yang berasal dari golongan ekonomi atas juga 

ikut menyerbu sektor informal. “Street vendors are business actors who are 

motivated to seek profit by distributing goods directly to consumers end. The 

workforce involved in the informal sector is a symptom that can be found in every 

city. The informal sector in the cities of Java and outside Java has an important 

role in providing employment. In all cities more than a third of the workforce 

works in the informal sector” (Fadah , Handriyono, & Tobing, 2018, hal. 87). 

Sektor informal di Kota Buntok tersebar di beberapa ruas jalan salah 

satunya di lingkungan taman Iring Witu, di taman Iring Witu jumlah pedagang 

kaki lima yang berjualan di sekitar taman tersebut berjumlah 35 orang. Disana 

terdapat berbagai macam hal yang di dagangkan baik berupa makanan, minuman 

maupun hiburan, seperti odong-odong, penyewaan mobil mini, istana balon dan 

lain sebagainya. Adapun modal yang dikeluarkan oleh pedagang kaki lima sekitar 

Rp. 100.000-300.000 perharinya, dan jam kerja Pedagang kaki lima di kawasan 

taman Iring Witu berbeda-beda ada dari jam 09.00-16.00 dan 14.00-22.00. 

Pendapatan bersih pedagang kaki lima yang relatif kecil/rendah sering di 

pengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut adalah modal kerja yang 

relatif rendah, jam kerja yang dibatasi, pendidikan dan umur.  
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Faktor modal kerja dimasukan dalam penelitian ini karena secara teoritis 

modal kerja memengaruhi peningkatan jumlah barang yang diperdagangkan 

sehingga akan meningkatkan pendapatan terutama pendapaan bersih. Semakin 

tinggi modal yang digunakan akan mendorong pendapatan bersih yang semakin 

tinggi. Begitu juga sebaliknya semakin rendah modal yang digunakan akan 

mendorong pendapatan bersih yang diperoleh juga semakin rendah (Isrohah R. , 

2015, hal. 23) . Berdasarkan penelitian (Santoso, 2001, hal. 10) pada PKL di jalan 

Gejayan dan jalan Malioboro Yogyakarta, bahwa faktor modal kerja berpengaruh 

positif dan sangat signifikan terhadap pendapatan. 

Faktor jam kerja secara teoritis memengaruhi pendapatan terutama 

pendapatan bersih. Semakin tinggi jam kerja yang diluangkan untuk membuka 

usaha maka probabilitas pendapatan bersih yang diterima pedagang sektor 

informal akan semakin tinggi. Begitu juga sebaliknya semakin pendek jam kerja 

yang digunakan maka pendapatan bersih yang diperoleh semakin rendah (Isrohah 

R. , 2015, hal. 25). Dalam penelitian (Shinta, 2013, hal. 21) pada pedagang kaki 

lima di komplek pariwisata religi makam Gus Dur, berdasarkan hasil 

penelitiannya faktor jam kerja berpengaruh positif dan sangat signifikan terhadap 

pendapatan.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka ditarik masalah untuk meneliti 

faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan bersih sektor informal dengan judul 

“Pengaruh Modal Kerja dan Jam Kerja Terhadap Tingkat Pendapatan Bersih 

Pedagang Kaki Lima di Kawasan Taman Iring Witu Kota Buntok Kabupaten 

Barito Selatan”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 

ingin dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1.  Apakah Modal Kerja dan Jam kerja sama-sama berpengaruh secara 

simultan terhadap pendapatan bersih Pedagang kaki lima di kawasan taman 

Iring Witu Kota Buntok Kabupaten Barito Selatan. 

2. Apakah modal kerja dan Jam Kerja berpengaruh secara parsial terhadap 

pendapatan bersih Pedagang kaki lima di kawasan taman Iring Witu Kota 

Buntok Kabupaten Barito Selatan ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui pengaruh modal kerja dan jam kerja secara simultan 

terhadap pendapatan bersih Pedagang kaki lima di kawasan taman Iring 

Witu Kota Buntok Kabupaten Barito Selatan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh modal kerja dan Jam Kerja secara parsial 

terhadap pendapatan bersih Pedagang kaki lima di kawasan taman Iring 

Witu Kota Buntok Kabupaten Barito Selatan.  

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai bahan evaluasi terhadap tingkat pendapatan bersih pedagang kaki 

lima. 
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2. Sebagai tolak ukur bagi perkembangan perekonomian di taman Iring Witu. 

3. Dapat digunakan untuk meninjak lanjuti penanganan Pedagang kaki lima di 

kawasan taman Iring Witu. 

4. Sebagai informasi untuk penelitian lebih lanjut dan juga menambah 

wawasan untuk rekan-rekan di Universitas Islam Negri Antasari. 

 

E. Definisi Operasional 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

diperlukan definisi operasional yang akan dikaji dalam penelitian ini. Definisi 

operasional dikarenakan luasnya permasalahan dan banyaknya faktor yang 

memengaruhi permasalahan yang diteliti. Sehingga penelitian difokuskan pada 

faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan pedagang kaki lima di kawasan 

taman Iring Witu Kota Buntok Kabupaten Barito Selatan. Faktor-faktor yang 

memengaruhi pendapatan pedagang adalah:  

1. Modal Kerja 

Menurut Burton (1983) modal kerja adalah investasi perusahaan dalam 

jangka pendek atau lancar, termasuk didalamnya kas, sekuritas, piutang, 

persedian dan dalam beberapa perusahaan, biaya dibayar dimuka. 

2. Jam Kerja 

Jam kerja pada Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah waktu yang 

dijadwalkan untuk perangkat bagi pegawai dan sebagainya untuk bekerja. Jam 

kerja dalam penelitian ini adalah jumlah atau lamanya waktu yang 
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dipergunakan untuk berdagang atau membuka usaha mereka untuk melayani 

konsumen setiap harinya. 

3. Pendidikan  

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, Pendidikan adalah sebuah 

proses pembelajaran bagi setiap individu untuk mencapai pengetahuan dan 

pemahaman yang lebih tinggi mengenai objek tertentu dan spesifik. 

4. Umur 

Menurut Ilfa (2010) umur adalah rentang kehidupan yang diukur 

dengan tahun, dikatakan masa awal dewasa adalah usia 18-40 tahun, dewasa 

madiya adalah 41-60 tahun, dewasa lanjut >60 tahun. 

Pada penelitian kali ini akan dibatasi pada variabel Modal Kerja dan Jam 

Kerja, Karena dua variabel ini sangat berpengaruh pada pendapatan pedagang 

yang akan saya teliti.  

 

F. Penelitian Terdahulu 

Guna menghindari kesamaan dan plagiasi, maka berikut ini penulis 

sampaikan ada beberapa hasil penelitian terdahulu yang memiliki relevansi 

dengan penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Skripsi karya Rohmatul Isrohah (2015) yang berjudul “Analisis pengaruh 

modal kerja dan jam kerja terhadap pendapatan bersih pedagang kaki lima 

dikelurahan Ngaliyan Semarang”. Metode yang digunakan pada penelitian 

ini adalah metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 
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kuesioner terbuka. Sampel yang diambil berjumlah 58 responden dengan 

menggunakan teknik random sampling. 

Koefisien determinasi (R square) sebesar 0,546. Artinya 54,6% 

pendapatan bersih pedagang kaki lima dikelurahan Ngaliyan Semarang 

dapat dijelaskan oleh kedua veriabel independent. Sedangkan 45,4% 

dijelaskan variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Hal ini 

menunjukkan pengaruh positif dan signufikan antara variabel modal kerja 

dan jam kerja terhadap pendapatan pedagang kaki lima di kelurahan 

Ngaliyan Semarang. Hal ini menunjukkan semakin tinggi modal kerja dan 

jam kerja yang digunakan maka semakin tinggi pula pendapatan yang akan 

di terima oleh pedagang. 

Persamaan dengan peneliti Rohmatul isrohah adalah sama 

melakukan penelitian tentang modal kerja dan jam kerja terhadap 

pendapatan pedagang kaki lima. Adapun perbedaannya adalah tempat 

penelitian yang mana Rohamatul isrohah  mengambil tempat di kelurahan 

Ngelayan Semarang, sedangkan penulis mengambil tempat di taman Iring 

Witu Kota Buntok. 

2. Skripsi karya Akhbar Nurseta Priyandika (2015) yang berjudul “Analisis 

Pengaruh Jarak, Lama Usaha, Modal, dan Jam Kerja Terhadap Pendapatan 

Pedagang Kaki Lima Konveksi”. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh variabel spacing antar pedagang, lama jam kerja, 

modal, dan tenaga kerja ke pedagang kaki lima pendapatan Purwodinatan 

konveksi di Desa Semarang Tengah, Kota Semarang. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel lama bisnis, modal, 

dan tenaga kerja jam dan efek positif yang signifikan terhadap pendapatan 

konveksi vendor pedagang di Kecamatan Semarang Tengah Semarang. 

Sedangkan jarak variabel antara pedagang tidak secara signifikan 

memengaruhi pendapatan pedagang pedagang Konveksi Purwodinatan di 

Desa Semarang Tengah, Semarang Kota. 

Persamaan dengan peneliti Akhbar Nurseta Priyandika adalah sama 

melakukan penelitian pedapatan pedagan kaki lima. Adapun perbedaannya 

adalah penulis meneliti pedagang di kawasan taman Iring Witu Kota 

Buntok, sedangakan Akhbar Nurseta Priyandika meneliti pedagang di 

kelurahan Purwodinatan Kota Semarang. 

3. Skripsi karya Syafrilia Syaifullah (2019) yang berjudul “ Faktor-Faktor 

Yang Memengaruhi Pendapatan Pedagang Kaki Lima Di Jalan Talasalapang 

Kecamatan Rappocini Kota Makassar”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh modal, lama usaha dan alokasi waktu usaha Terhadap 

pendapatan pedagang kaki lima di Jalan Talasalapang Kecamatan Rappocini 

Kota Makassar. Penelitian dikategorikan sebagai penelitian deskriptif 

kuantitatif dengan populasi sebanyak 35 pedagang kaki lima. Jumlah sampel 

yang diperoleh berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan berjumlah 35 

pedagang. Teknik analisis regresi berganda menggunakan uji hipotesis 

secara parsial (uji t) dan uji hipotesis secara simultan (uji F). 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan 

dari modal, lama usaha dan alokasi waktu usaha sebagai variabel bebas 
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secara simultan (bersama-sama) terhadap pendapatan pedagang kaki lima 

sebagai variabel terikat. Sedangkan hasil uji hipotesis secara uji Parsial (uji 

T) menunjukkan bahwa modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan pedagang kaki lima, lama usaha tidak berpengaruh terhadap 

pendapatan pedagang kaki lima sedangkan alokasi waktu usaha berpengaruh 

positif tidak signifikan terhadap pendapatan pedagang kaki lima. 

Persamaan dengan peneliti Syafrilia Syaifullah sama melakukan 

penelitian tentang pendapatan pedagang kaki lima. Adapun perbedaannya 

adalah penulis melakukan penelitian tentang jam kerja pedagang kaki lima, 

sedangkan Syafrilia Syaifullah meneiliti tentang lama usaha pedagang kaki 

lima. 

4. Skripsi karya Padli (2016) yang berjudul “Etos Kerja Para Pedagang Kaki 

Lima Di Terminal Kilommeter 6 Banjarmasin dalam Perspektif Islam”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui etos kerja yang dimiliki para 

pedagang kaki lima di terminal Kilometer 6 Banjarmasin, mengetahui 

faktor-faktor yang memengaruhi etos kerja mereka, dan mengetahui 

pandangan Ekonomi Islam tentang etos kerja para pedagang kaki lima di 

terminal Kilometer 6 Banjarmasin. Penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan dalam bidang Ekonomi Islam yang bersifat deskriprif kualitatif. 

Dalam pengambilan data penulis menggunakan teknik observasi dan 

wawancara, setelah data terkumpul maka sebelum dianalisis, penulis 

melakukan teknik pengolahan data yang meliputi editing, kategorisasi, dan 

interpretasi. Kemudian untuk mendapatkan kesimpulan akhir, data tersebut 
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dianalisis secara kualitatif berdasarkan teori yang berkaitan dengan objek 

penelitian. 

Dari hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa para pedagang 

kaki lima di terminal Kilometer 6 Banjarmasin mempunyai etos kerja yang 

tinggi, karena masing-masing responden mempunyai >6 indikasi orang yang 

beretos kerja tinggi. Faktor yang sangat memengaruhietos kerja para 

pedagang kaki lima diterminal Kilometer 6 Banjarmasin adalah faktor 

kimiawi, fisis, psikologis, fisiologis, biologis, ekonomi dan kultural. Selain 

itu peneliti menemukan bahwa faktor agama juga memengaruhi etos kerja 

mereka. 

Persamaan dengan peniliti Padli adalah sama melakukan Penelitian 

tentang pedagang kaki lima. Adapun perbedaannya adalah penulis meneliti 

tentang modal kerja dan jam kerja sedangkan Padli meneliti tentang Etos 

kerja pedagang kaki lima. 

 

G. Kerangka Pikir 

Saat ini pedagang kaki lima berkembang dengan pesatnya. Secara 

kuantitatif jumlahnya semakin hari semakin banyak, meskipun menghadapi era 

perdagangan modern. Dengan asumsi pertumbuhan penduduk terus menigkat dan 

sulitnya perekonomian yang dialami masyarakat pendatang maupun warga asli 

Kota Buntok yang sebagian memilih alternatif usaha di sektor informal karena 

modal relatif kecil untuk menunjang kebutuhannya, maka diperlukan kajian guna 
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memenuhi kebutuhan pokok yang pada akhirnya berpengaruh pada pendapatan 

yang diterima. 

Pendapatan merupakan hasil akhir yang ingin dicapai oleh pedagang kaki 

lima sektor informal, dalam penelitian ini pendapatan dapat dipengaruhi oleh 

Modal Kerja dan Jam Kerja, antara lain faktor modal, dimana modal yang 

bertambah besar akan mampu meingkatkan kapasitas dan skala produksi yang 

berkaitan bagi bertambahnya pendapatan, faktor jam kerja, dipengaruhi oleh 

besaran jumlah produk yang di tawarkan. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat di gambarkan kerangka pikirnya 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.1 

Kerangka Pemikiran Teoritik 

 

 

 

 

Modal Kerja 

(X1) 

Pendapatan 

(Y) 
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H. Hipotesis Penelitian 

Untuk memberikan arah bagi penelitian ini maka diajukan suatu hipotesis. 

Hipotesis adalah suatu peryataan atau dugaan yang masih lemah kebenaranya dan 

perlu dibuktikan atau dugaan yang sifatnya sementara. 

Berdasarkan permasalahan yang ada, dapat dirumuskan hipotesis penelitian 

sebagai berikut: 

 H1 = Modal kerja berpengaruh positif terhadap pendapatan bersih 

Pedagang kaki lima di kawasan taman Iring Witu Kota Buntok Kabupaten Barito 

Selatan. 

H2 = Jam kerja berpengaruh positif terhadap pendapatan bersih Pedagang 

kaki lima di kawasan taman Iring Witu Kota Buntok Kabupaten Barito Selatan. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini disusun dalam lima bab sebagai berikut:  

BAB I, merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang yang 

menguraikan alasan untuk mengangkat judul dan gambaran mengenai masalah 

yang akan diteliti. Permasalahan yang sudah tergambar dirumuskan dalam bentuk 

Jam Kerja 

(X2) 
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rumusan masalah, selanjutnya dengan menyusun tujuan penelitian merupakan 

hasil yang diinginkan. Kegunaan penelitian merupakan manfaat dari hasil 

penelitian untuk sekarang dan kedepannya. Definisi operasional dirumuskan 

untuk membatasi istilah – istilah dalam judul penelitian yang bermakna luas. 

Penelitian  terdahulu disajikan sebagai informasi adanya tulisan atau penelitian 

dari aspek lain yang mempunyai perbedaan dengan penelitian yang dilakukan. 

Selanjutnya sistematika penulisan yaitu urutan dalam skripsi secara keseluruhan. 

BAB II, Tinjauan pustaka yang menjelaskan deskripsi tentang teori 

pendapatan, modal kerja, jam kerja, sektor informal dan pedagang kaki lima, serta 

Hipotesis penelitian.  

BAB III, metode penelitian berisi jenis dan sumber data, populasi dan 

sampel, metode pegumpulan data, variabel penelitian dan pengukuran, teknik 

analisis data. 

BAB IV, analisis data dan pembahasan akan mengemukakan tentang 

gambaran umum Pedagang kaki lima di kawasan taman Iring Witu, deskripsi data 

penelitian dan responden, deskripsi variabel penelitian, hasil analisis data dan 

pembahasan.  

BAB V, Penutup, berisi kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup. 
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